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ABSTRAK

STUDI KASUS
OBSERVASI PERAWATAN LUKA MENGGUNAKAN MODERN
DRESSING (HYDROCOLLOID) DALAM PENYEMBUHAN LUKA
GANGREN PADA PASIEN DM TIPE Il DI PUSKESMAS MEDOKAN
AYU SURABAYA

Oleh: Adelin Yulitha S. Ine, S.Kep

Salah satu penyakit yang paling banyak di derita oleh masyarakat saat ini
adalah diabetes melitus (DM). Dan salah satu komplikasi yang paling sering terjadi
yakni luka gangren. Perawatan luka gangren biasanya dilakukan secara
konvensional dengan menggunakan kassa dan cairan NaCl 0,9%. Tujuan dari studi
kasus ini adalah untuk mengetahui proses penyembuhan luka dengan menggunakan
perawatan luka Modern Dressing (Hydrocolloid) di Puskesmas Medokan Ayu
Surabaya.

Desain penelitian ini adalah studi kasus dengan jumlah responden 2 orang.
Variabel pada studi kasus ini terdiri dari variabel Independent yaitu modern
dressing (hydrocolloid) dan variabel dependentnya yaitu luka gangren grade 3 fase
inlamasi pada pasien diabetes melitus (DM) tipe Il. Instrument yang digunakan
adalah SOP perawatan luka dan lembar observasi.

Hasil studi kasus setelah dilakukan perawatan luka modern dressing
(hydrocolloid) sebanyak 8 kali diperoleh hasil perubahan fase penyembuhan luka
dari fase inflamasi ke fase proliferasi. Adanya perbedaaan pemanjangan fase
inflamasi dari kedua responden disebabkan oleh banyak faktor. Diantaranya kondisi
luka, usia, diet, dan aktivitas fisik.

Dari hasil studi kasus ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
penanggulangan luka gangren pada pasien DM tipe Il yaitu dengan melakukan
perawatan luka modern dressing (hydrocolloid). Perawatan ini lebih efektif karena
menggunakan prinsip moisture balance yaitu mengkondisikan luka agar tetap
lembab sehingga mempercepat penumbuhan jaringan baru.

Kata Kunci: diabetes melitus (DM), luka gangren, modern dressing (hydrocolloid)
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ABSTRACT

OBSERVATION OF WOUND CARE USING MODERN DRESSING
(HYDROCOLLOID) IN GANGREN WOUND HEALING IN DM PATIENT
TYPE Il IN PUSKESMAS MEDOKAN AYU SURABAYA

By : Adelin Yulitha S. Ine, S.Kep

One of the most common diseases in people today is diabetes mellitus (DM).
And one of the most common complications happen is gangrene wound.
Gangrenous wound care is usually done conventionally by using gauze and 0.9%
NaCl liquid. The purpose of this case study was to know the process of wound
healing by using wound care Modern Dressing (Hydrocolloid) at Medokan Ayu
Health Center Surabaya.

The design of this study was case study with the number of 2 respondents.
The variables in this case study consisted of the independent variables of modern
dressing (hydrocolloid) and the dependent variable were gangrene wound grade 3
phase of inflammations in diabetes mellitus (DM) type Il patient. The instrument
used was SOP wound care and observation sheet.

The results of case studies after conducting wound care modern dressing
(hydrocolloid) as much as 8 times obtained the results of phase changes wound
healing from the inflammatory phase to the proliferation phase. The difference in
the prolonged phase of inflammation of both respondents is caused by many factors.
Some of them are the conditions of injury, age, diet, and physical activity.

From the results of case study was expected to increase knowledge and
prevention of gangrene injuries in patients with type Il diabetes by doing wound
care modern dressing (hydrocolloid). This treatment was more effective because it
used the principle of moisture balance was conditioned to keep the wound moist so
that accelerate the growth of new tissue.

Keywords: diabetes mellitus (DM), gangrene wound, modern dressing
(hydrocolloid)
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